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Gambar 1. Proses Pengeringan Gambar 2. Proses Hidrolisis Asam

Limbah Padat Yeast (Yeast Mud) untuk Menghasilkan Glukosa

Gambar 3. Proses Analisa Kadar Gambar 4. Glukosa Hasil Hidrolisis
Glukosa Menggunakan Refraktometer Limbah Padat Yeast (Yeast Mud)
Brix 0-50%

Program Studi S-1 Teknik Kimia
Fakultas Teknik dan Sains

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur
47



Laporan Hasil Penelitian
“Kinetika Reaksi Sintesis Glukosa dari Limbah Padat Yeast
(Yeast Mud) Menggunakan Proses Hidrolisis Asam”

APPENDIX

1. Pembuatan larutan HCI 4,5 N 250 mL dari HCI1 32%
N_%pr10_32><1,19><10
~  BM 36,46

Ny X Vi =N, XV,
10,44 x V; = 4,5 x 250
Vv, = 107,71 mL
Jadi, dibutuhkan sebanyak 107,71 mL larutan HCI 32% untuk diencerkan

= 10,434 N

dengan aquadest hingga 250 mL

2. Stoikiometri

Konsentrasi karbohidrat awal =51,08%
Berat sampel =25¢gr
BM pati =162,07 gr/mol

Pada konsentrasi HCI 4,5 N ; waktu hidrolisis 60 menit
a. Menghitung berat karbohidrat dalam sampel
w = berat sampel X konsentrasi karbohidrat awal

)

= X
25 gr 100

= 12,77 gr

b. Menghitung jumlah mol karbohidrat mula-mula

w(gr) _ 12,77
mr 97/ o) 16214

Mol karbohidrat mula-mula = = 0,0787 mol

c. Menghitung jumlah mol glukosa terbentuk
Kadar glukosa terbentuk = 24%

Mol glukosa terbentuk= mol karbohidrat mula — mula X %glukosa

= 0,0787 mol X % = 0,0189 mol

Program Studi S-1 Teknik Kimia
Fakultas Teknik dan Sains

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur
48



Laporan Hasil Penelitian
“Kinetika Reaksi Sintesis Glukosa dari Limbah Padat Yeast
(Yeast Mud) Menggunakan Proses Hidrolisis Asam”

(C6H1005)n + n H20 — n CsH1206
Pati Air Glukosa
M: 0,0787
R: 0,0189 0,0189 0,0189
S: 0,0598 0,0189 0,0189

3. Menghitung kadar karbohidrat awal (Cao)

Kadar karbohidrat awal (Cao) dihitung berdasarkan molaritas

1000
M = mol karbohidrat awal X ———
volume mL
=0,0787 [ X 1000
— TSmOt R S o mL

= 0,315 Mot/

4. Menghitung kadar karbohidrat sisa (Ca)
Dari reaksi pada konsentrasi HCI 4,5 N dan waktu hidrolisis 60 menit,
diperoleh jumlah mol karbohidrat sisa = 0,0598 mol. Kadar karbohidrat sisa

(Ca) dihitung berdasarkan molaritas.

1000

= J X Dolume (mL)
C, = mol selulosa sisa (n) volume (mL)

= 0,0598 mol X

— 0,2394 mol
250 mL /mL

5. Menghitung konversi (Xa)

Konversi dihitung mengikuti persamaan (3.7) buku Levenspiel

C

X, =1--2

Cao
=1—%=0,26z26%

0315 mol/
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